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Email : penelitianfk@staff.ukdw.ac.id 
 

ABSTRAK 
 

Latar Belakang : Intelligence Quotient (IQ) merupakan kapasitas seseorang untuk belajar 
dari apa yang pernah mereka alami dan beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya. IQ 
dapat mempengaruhi beberapa aspek kehidupan, seperti kemampuan dalam memecahkan 
masalah, konsumsi makanan dan kebiasaan dalam melakukan aktivitas fisik. Aktivitas fisik 
merupakan setiap bentuk gerakan tubuh yang bertujuan untuk pengeluaran energi. 
Aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur dapat meningkatkan kemampuan kognitif, 
risiko stress, dan depresi. Persentase aktivitas fisik yang tergolong tidak aktif di Indonesia 
adalah 26,1% dan pada usia ≥ 10 tahun didapatkan perilaku tidak aktif 3 – 5,9 jam setiap 
hari sebanyak 42%.  
 
Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh IQ terhadap tingkat aktivitas fisik dan variabel-
variabel yang dapat mempengaruhi tingkat aktivitas fisik.  
 
Metode : Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional yang dilakukan pada 32 orang PPA FK UKDW dengan teknik pengambilan 
sampel yaitu Simple Random Sampling. Pengukuran skor IQ dilakukan dengan 
menggunakan Culture Fair Intelligence Test (CFIT) Skala 3 dan tingkat aktivitas fisik 
diukur dengan menggunakan International Physical Activity Questionnaire (IPAQ).  
 
Hasil : Tidak didapatkan adanya pengaruh IQ, usia, dan jam kerja terhadap tingkat aktivitas 
fisik (p = 0,397 ; 0,675 ; 0,097), namun pada penelitian ini didapatkan adanya pengaruh 
pekerjaan sampingan dengan tingkat aktivitas fisik (p = 0,017).  
 
Kesimpulan : Tidak terdapat pengaruh IQ terhadap tingkat aktivitas fisik pada PPA FK 
UKDW Yogyakarta dan terdapat pengaruh pekerjaan sampingan terhadap tingkat aktivitas 
fisik pada PPA FK UKDW Yogyakarta.  
 
Kata Kunci : IQ, aktivitas fisik, usia, jam kerja, pekerjaan sampingan.  
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THE EFFECT OF IQ ON THE LEVEL OF PHYSICAL ACTIVITY ON 
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Correspondence : Ni Kadek Ayu Divia Pridayanthi, Faculty of Medicine Duta Wacana 
Christian University, Dr. Wahidin Sudirohusodo street number 5-25 Yogyakarta 55224, 

Indonesia, Email : penelitianfk@staff.ukdw.ac.id 
 

ABSTRACT 

Background : Intelligence Quotient (IQ) is a person's capacity to learn from what they 
have experienced and adapt to the surrounding environment. IQ can affect several aspects 
of life, such as problem-solving ability, food consumption and physical activity habits. 
Physical activity is any form of body movement that aims to release energy. Regular 
physical activity can increase cognitive abilities, risk of stress, and depression. The 
percentage of physical activity that is classified as inactive in Indonesia is 26.1% and at the 
age of 10 years, it is found that inactive behavior of 3-5 hours every day is 42%. 

Objective : To determine the effect of IQ on the level of physical activity and the variables 
that can affect the level of physical activity. 

Methods : This research is an analytic observational study with a cross-sectional approach 
which was conducted on 32 academic support employees faculty of medicine duta wacana 
christian university with the sampling technique of Simple Random Sampling. The IQ 
score was measured using the Culture Fair Intelligence Test (CFIT) Scale 3 and the level 
of physical activity was measured using the International Physical Activity Questionnaire 
(IPAQ). 

Results : There was no influence of IQ, age, and hours of work on the level of physical 
activity (p = 0.397 ; 0.675 ; 0.097), but in this study, it was found that there was an effect 
of side work with physical activity level (p = 0.017). 

Conclusion : There is no influence of IQ on the level of physical activity on academic 
support employees faculty of medicine duta wacana christian university and there is an 
effect of side work on the level of physical activity on academic support employees faculty 
of medicine duta wacana christian university. 

Keywords : IQ, physical activity, age, working hours, side job. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Intelligence Quotient (IQ) atau kecerdasan intelektual merupakan kapasitas 

seseorang untuk belajar dari apa yang pernah mereka alami, menggunakan proses 

metakognitif untuk meningkatkan kemampuan dalam proses belajar dan 

beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya (Sternberg, 2009). IQ mempunyai 

hubungan yang positif dengan beberapa hal dalam kehidupan, seperti kesehatan 

mental, kesehatan fisik, serta harapan hidup (Der, et al., 2009; Gale, et al., 2009). 

Pada orang dewasa IQ dapat mempengaruhi beberapa aspek kehidupan yang mana 

individu yang memiliki tingkat IQ tinggi akan cenderung mempunyai kebiasaan 

hidup yang lebih sehat. Hal itu disebabkan karena tingkat pengetahuan yang lebih 

tinggi seperti tingkat kebiasaan konsumsi sayur-sayuran, buah-buahan, serta 

melakukan aktivitas fisik (Batty, et al., 2007). Kemampuan individu dalam 

memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan proses memahami 

pengetahuan juga dipengaruhi oleh tingkat IQ yang mana kedua hal tersebut akan 

berpengaruh terhadap kinerja seseorang dalam pekerjaan sehari-hari seperti pada 

pegawai atau karyawan (Moniaga, 2013 ; Artana, et al, 2014). Kemampuan seorang 

individu dalam mencari solusi dalam memecahkan permasalahan disebut sebagai 

Fluid Intelligence, sedangkan kemampuan seseorang dalam menemukan solusi 

yang berkaitan dengan pengalaman hidup seseorang disebut sebagai Crystallized 

Intelligence. Fluid Intelligence mulai muncul pada usia 20 tahun dan akan 
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mencapai tingkat maksimum pada usia 40 tahun, akan tetapi pada usia di atas 40 

tahun tingkat Fluid Intelligence akan menurun, namun Crystallized Intelligence 

tidak akan mengalami penurunan pada usia tersebut (Lezak et al., 2012 ; Salthouse, 

2010). Pada beberapa penelitian terkait IQ pada kelompok usia tertentu didapatkan 

bahwa tingkat IQ akan bersifat stabil pada usia 20-30 tahun (Kaufman and 

Lichtenberger, 2006 ; Hunt, 2011).  

Menurut Byington and Felps (2010), Intelligence Quotient (IQ) merupakan 

suatu kriteria yang digunakan dalam suatu organisasi pekerjaan untuk perekrutan 

sumber daya atau pekerja baru yang mana individu yang memiliki IQ yang tinggi 

akan memiliki potensi yang besar untuk menjadi seorang pemimpin, memiliki 

pengetahuan yang luas mengenai bidang pekerjaannya, sehingga akan berpengaruh 

pada kinerja seseorang (Byington and Felps, 2010). Kecerdasan Intelektual sangat 

diperlukan dalam pekerjaan karena seseorang harus mempunyai kemampuan nalar 

dan logika yang baik agar suatu pekerjaan yang dilakukan dapat dilaksanakan 

secara efektif dan efisien (Hannah, 2019). Kinerja yang baik tidak akan dapat 

tercapai jika seorang tidak memiliki kemampuan dalam berpikir secara logis dan 

rasional, sehingga kecerdasan intelektual sangat berpengaruh dalam peningkatan 

kinerja seseorang (Choiriah, 2013).  

Intelligence Quotient (IQ) dapat mempengaruhi kebiasaan hidup seseorang, 

terutama dalam melakukan aktivitas fisik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

O’Callaghan, et al (2012), individu yang berusia 21 tahun dengan tingkat IQ yang 

rendah akan cenderung melakukan aktivitas fisik yang lebih sedikit dibandingkan 

individu dengan tingkat IQ yang tinggi (O’Callaghan, et al., 2012). Tingkat IQ yang 
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tinggi dapat meningkatkan beberapa kebiasaan hidup sehat, seperti meningkatkan 

kemampuan untuk melakukan aktivitas kardiovaskular sedang, menurunkan 

kebiasaan untuk meminum minuman dengan kandungan gula yang banyak, 

minuman beralkohol, dan kebiasaan merokok (Wraw, Christina, et al., 2018). Akan 

tetapi, terdapat penelitian yang menyatakan bahwa individu dengan Need for 

Cognition (NFC) yang tinggi akan cenderung lebih banyak melakukan aktivitas 

kognitif atau belajar, sehingga akan lebih kurang aktif dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari (McElroy, et al., 2015). Need for Cognition (NFC) merupakan motivasi 

yang terdapat dalam diri seseorang untuk melakukan atau terlibat dalam kegiatan 

kognitif, sehingga individu yang memiliki NFC yang tinggi ini akan cenderung 

memiliki tingkat IQ yang tinggi, begitu juga sebaliknya yang mana individu yang 

memiliki tingkat IQ tinggi akan cenderung memiliki NFC yang tinggi juga (Hill et 

al, 2013). 

Aktivitas fisik merupakan setiap bentuk gerakan tubuh yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengeluaran energi (Kemenkes RI, 2017). Aktivitas fisik yang 

dilakukan secara teratur merupakan cara yang efektif untuk mencegah terjadinya 

berbagai macam penyakit tidak menular. Manfaat aktivitas fisik bagi kesehatan 

akan didapatkan jika dilakukan aktivitas fisik dengan intensitas sedang minimal 150 

menit dan intensitas berat minimal 75 menit setiap minggu secara teratur. Aktivitas 

fisik yang dilakukan secara teratur dapat meningkatkan kemampuan kognitif, 

mengurangi risiko stress, dan depresi (Tuka, et al., 2017). Mekanisme peningkatan 

fungsi otak dengan aktivitas fisik yang teratur ada dua, yaitu secara langsung dan 

tidak langsung dengan cara mengurangi risiko terjadinya penyakit yang mendasari 
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terjadinya gangguan fungsi otak, yaitu obesitas dan hipertensi (Ono and 

Nakashima, 2018). 

Pada sebuah penelitian yang dilakukan pada pekerja kantoran di Jakarta 

yang berusia dewasa, didapatkan bahwa mereka cenderung menghabiskan 

waktunya lebih dari 8 jam di kantor dan 2 sampai 4 jam di perjalanan menuju ke 

kantor atau perjalanan pulang ke rumah, hal ini menyebabkan mereka cenderung 

tidak aktif secara fisik (Pradesha, 2015). Selain akibat faktor pekerjaan, rendahnya 

aktivitas fisik pada orang dewasa juga dipengaruhi oleh status pernikahan atau 

perkawinan, dimana individu yang terikat oleh status perkawinan akan mempunyai 

komitmen terhadap keluarga, sehingga waktu luang untuk melakukan aktivitas fisik 

akan berkurang (Ebert and Smith, 2010).  

Seiring dengan perkembangan teknologi, seperti Internet maupun 

smartphone, maka seseorang akan semakin malas untuk melakukan aktivitas fisik, 

karena dengan adanya teknologi menyebabkan setiap orang dapat dengan cepat 

mengakses dan melakukan sesuatu, sehingga pemakaian energi menjadi rendah 

(Setiawati, et al., 2019).  Persentase aktivitas fisik yang tergolong tidak aktif di 

Indonesia adalah sekitar 26,1%, dimana terdapat 22 provinsi di Indonesia dengan 

penduduk yang kurang aktif dalam melakukan aktivitas fisik, terdapat sekitar 

24,1% penduduk Indonesia dengan perilaku sedentary life ≥ 6 jam setiap hari, dan 

pada usia ≥  10 tahun didapatkan perilaku sedentary life 3 – 5,9 jam sebanyak 42%  

(Kemenkes RI, 2013).  

Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa hasil penelitian yang bertolak 

belakang mengenai hubungan antara tingkat IQ dengan aktivitas fisik sehingga 
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hubungan antara kedua variabel tersebut belum dapat dipastikan dari penelitian 

yang sudah ada sebelumnya. Penelitian mengenai IQ dan aktivitas fisik pada usia 

dewasa khususnya karyawan masih sangat sedikit dilakukan, oleh karena itu 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara IQ 

terhadap tingkat aktivitas fisik pada Pegawai Pendukung Akademik Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. Penelitian ini dilakukan karena IQ 

sendiri sangat bermanfaat bagi kinerja para karyawan khususnya pada usia 20 tahun 

hingga 49 tahun dan dari penelitian yang sudah ada sebelumnya didapatkan bahwa 

tingkat aktivitas fisik akan mempengaruhi tingkat IQ seseorang.  

1.2 MASALAH PENELITIAN 

Apakah terdapat pengaruh IQ terhadap tingkat aktivitas fisik pada Pegawai 

Pendukung Akademik Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana ? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1.3.1 Tujuan Umum : 

 Untuk mengetahui pengaruh IQ terhadap tingkat aktivitas fisik. 

1.3.2 Tujuan Khusus : 

1. Untuk mengetahui pengaruh IQ terhadap tingkat aktivitas fisik pada 

orang dewasa.  

2. Untuk mengetahui variabel-variabel yang mempengaruhi tingkat 

aktivitas fisik.  
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1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Manfaat Teoritis : 

1. Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai efek dari tingkat IQ 

terhadap tingkat aktivitas fisik pada orang dewasa.  

2. Memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi IQ dan tingkat aktivitas fisik pada orang dewasa.  

1.4.2 Manfaat Praktis : 

1. Bagi Peneliti Lain : 

Dapat menjadi referensi maupun acuan untuk melaksanakan penelitian 

selanjutnya. 

2. Bagi Masyarakat : 

a. Memberikan informasi mengenai perbandingan tingkat aktivitas 

fisik pada orang dewasa dengan berbagai tingkat IQ.  

b. Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai perlunya 

menanamkan kebiasaan pada orang dewasa untuk melakukan 

aktivitas fisik yang cukup setiap harinya.  

1.5 MANFAAT PROSES PENELITIAN 

1.5.1 Manfaat Kognitif : 

Meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan mengenai peningkatan 

aktivitas fisik yang tepat untuk orang dewasa.  
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1.5.2 Manfaat Afektif : 

Membangun hubungan yang baik dengan seluruh pihak yang terlibat 

dalam kelangsungan penelitian ini serta membangun rasa empati terhadap 

perkembangan kognitif dan kesehatan fisik pada orang dewasa.  

1.5.3 Manfaat Keterampilan : 

Mengembangkan keterampilan dalam melaksanakan penelitian 

kesehatan, yang meliputi pengukuran tingkat aktivitas fisik pada orang dewasa, 

pelaksanaan tes IQ, serta pengelolaan data yang berguna bagi ilmu pengetahuan 

peningkatan wawasan. 

1.5.4 Manfaat Akademik : 

Memenuhi suatu syarat untuk memperoleh gelar sarjana kedokteran di 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.  

1.6 KEASLIAN PENELITIAN 

Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang serupa atau relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan dan hal ini akan digunakan sebagai 

pembanding untuk mengetahui keaslian penelitian yang akan dilakukan : 

 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

NO 

Peneliti 
& 

Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Desain 
Penelitian Subjek Hasil 

1 McElroy, et 
al. (Tahun 
2015) 

The Physical 
Sacrifice of 
Thinking : 
Investigating 

Metode 
penelitian yang 
digunakan 
adalah One – 

Subjek pada 
penelitian ini 
berjumlah 60 
orang, yaitu 30 

Dari penelitian 
ini, didapatkan 
bahwa subjek 
dengan tingkat 

©UKDW



8 
 

 
 

NO 

Peneliti 
& 

Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Desain 
Penelitian Subjek Hasil 

the 
Relationship 
Between 
Thinking and 
Physical 
Activity in 
Everyday 
Life 

Way Factorial 
Design. 
Instrumen yang 
digunakan 
untuk 
mengukur 
kemampuan 
kognitif adalah 
NFC Scale, 
sedangkan 
untuk 
pengukuran 
tingkat aktivitas 
fisik digunakan 
Actigraphy 
Device.  
 

orang dengan 
NFC yang 
rendah dan 30 
orang dengan 
NFC yang 
tinggi, serta 45 
orang wanita 
dan 15 orang 
pria. Seluruh 
subjek 
merupakan 
mahasiswa 
dari 
Appalachian 
State 
University. 

NFC (need for 
cognition) 
yang rendah 
mempunyai 
tingkat 
aktivitas fisik 
yang lebih 
tinggi, akan 
tetapi hal ini 
biasanya 
terjadi pada 
saat hari kerja, 
berbeda 
dengan hari 
libur 
(weekend). 

2 S Goldberg, 
et al. (Tahun 
2014) 

IQ and 
Obesity in 
Adolescence 
: A 
Population-
based, Cross 
Sectional 
Study 

Penelitian ini 
dilakukan 
dengan 
pendekatan 
Cross-sectional 
untuk menilai 
ada tidaknya 
hubungan 
antara IQ 
terhadap 
obesitas, 
mengeksplor 
perbedaan 
gender, status 
sosial ekonomi, 
serta aktivitas 
fisik. 
 

Subjek pada 
penelitian ini 
terdiri dari 
235.663 pria 
dan 169.259 
wanita remaja. 

Penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa subjek 
yang 
mempunyai IQ 
rendah akan 
beresiko lebih 
tinggi untuk 
mengalami 
obesitas, status 
kesehatan yang 
buruk, seperti 
nutrisi buruk 
dan aktivitas 
fisik yang 
rendah. 

3 Quan, 
Minghui, et 
al. (Tahun 
2018) 

Preschoolers 
Technology-
Assessed 
Physical and 
Cognitive 
Function : A 
Cross-

Penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan 
Cross-
sectional. 
Instrumen yang 
digunakan 

Penelitian ini 
menggunakan 
subjek 
sebanyak 346 
anak, yang 
terdiri dari 201 
pria dan 145 

Penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa terdapat 
hubungan 
antara tingkat 
kognitif 
dengan 
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NO 

Peneliti 
& 

Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Desain 
Penelitian Subjek Hasil 

Sectional 
Study 

untuk 
mengukur 
tingkat kognitif 
subjek adalah 
The Chinese 
version of 
Wechsler 
Young Children 
Scale of 
Intelligence (C-
WYCSI) dan 
aktivitas fisik 
diukur dengan 
ActiGraph 
Accelerometers. 
 

perempuan 
yang direkrut 
dari tujuh 
taman kanak-
kanak di 
Shanghai, 
China. 

aktivitas 
ringan pada 
anak laki-laki 

4 Wraw, 
Christina et 
al., (Tahun 
2018) 

Intelligence 
in Youth and 
Health 
Behaviours 
in Middle 
Age. 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
Analisis 
Regresi. 
Instrumen yang 
digunakan 
untuk 
mengukur 
tingkat IQ 
adalah Armed 
Forces 
Qualification 
Test (AFQT), 
sedangkan 
pengukuran 
kebiasaan 
olahraga 
(aktivitas fisik 
ringan, sedang, 
dan berat), diet, 
merokok, 
minum, serta 
perilaku 
kesehatan 
mulut sistem 

Jumlah subjek 
pada penelitian 
ini adalah 
5.347 subjek 
dengan jenis 
kelamin laki-
laki dan 
perempuan 
yang menjadi 
responden 
dalam survei 
The National 
Survey of 
Youth 1979 
(NLSY-79) 
tahun 2012. 

Pada penelitian 
ini didapatkan 
bahwa IQ yang 
tinggi pada 
masa remaja 
berhubungan 
dengan 
beberapa 
kebiasaan 
hidup sehat, 
seperti 
peningkatan 
kemampuan 
dalam 
melakukan 
aktivitas 
kardiovaskular 
sedang, 
mengurangi 
kebiasaan 
mengkonsumsi 
minuman 
bergula tinggi, 
merokok, dan 
konsumsi 
alkohol. 
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NO 

Peneliti 
& 

Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Desain 
Penelitian Subjek Hasil 

Self-Report dan 
dicatat ketika 
para responden 
berusia rata-rata 
51,7 tahun. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

1. Tidak terdapat pengaruh Intelligence Quotient (IQ) terhadap tingkat 

aktivitas fisik pada Pegawai Pendukung Akademik Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta.  

2. Terdapat pengaruh pekerjaan sampingan terhadap tingkat aktivitas fisik 

pada Pegawai Pendukung Akademik Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana Yogyakarta. 

 

5.2 SARAN 

5.2.1 Bagi Peneliti Lain 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan wawancara kepada 

subjek penelitian terkait pekerjaan sampingan yang dilakukan, seperti 

sarana transportasi yang digunakan, kegiatan yang dilakukan oleh subjek 

penelitian saat bekerja, dan pekerjaan sampingan spesifik yang dilakukan 

oleh subjek penelitian. 

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan alat berupa Heart Rate 

Monitoring (HRM), pedometer, accelerometer atau metode lainnya 

untuk dapat menentukan tingkat aktivitas fisik dengan lebih akurat. 

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penilaian terhadap faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat aktivitas fisik dan IQ yang 
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belum diteliti pada penelitian ini, yaitu yaitu pola makan, kebugaran 

fisik, dan status sosial ekonomi. 

4. Peneliti disarankan untuk melakukan penilaian terhadap kebugaran fisik 

subjek dengan melakukan Six Minutes Walking Test untuk mengetahui 

kemampuan subjek dalam melakukan aktivitas fisik.  

5. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian terkait 

perkembangan dan penilaian terhadap skor fluid intelligence dan 

crystallized intelligence berdasarkan usia subjek. 

 

5.2.2 Bagi Subjek Penelitian 

Memanfaatkan fasilitas yang terdapat pada lingkungan kerja, seperti 

mempertahankan kebiasaan untuk menggunakan tangga dan berjalan kaki 

dari suatu tempat ke tempat lainnya saat bekerja untuk dapat 

mempertahankan dan/atau meningkatkan aktivitas fisik sehari-hari.  
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